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ABSTRAK 

 

Penggunaan foto dalam upaya mengabarkan sebuah berita sudah semakin popular 

dalam media massa. Istilah ini, dalam jurnalistik dikenal sebagai foto jurnalistik. 

Kompas.id adalah media pemberitaan berbasis online yang turut melampirkan satu 

atau lebih foto dalam publikasi beritanya. Di antara banyaknya fenomena dalam 

pemberitaan, Covid-19 menjadi salah satu yang  turut membanjiri halaman media 

massa sejak tahun 2020. Pemberitaan tersebut dilengkapi dengan foto-foto sebagai 

upaya mempermudah masyarakat untuk memahami informasi dalam suatu 

peristiwa. Dari banyaknya foto yang terlampir, ternyata menimbulkan 

permasalahan terkait unsur-unsur yang terkandung dalam foto serta pengaruh dan 

dampak yang ditimbulkan dari masifnya pemberitaan kepada audiens yang 

mengonsumsi berita tersebut. Adapun jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kualitatif  eksploratif, dimana data dikumpulkan dan diperoleh 

melalui observasi, pengamatan, wawancara, dan kuisioner. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Dari 

penelitian ini, disimpulkan bahwa enam foto yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian memiliki atau memenuhi unsur visual sesuai dengan syarat yang harus 

dipenuhi dalam jurnalistik. Sementara itu, penentuan pengaruh visual dalam 

Kompas.id melalui pengisian kuisioner yang melibatkan 53  responden yang 

tersebar di seluruh Indonesia, didapat bahwa tampilan visual tentang Covid-19 

dalam Kompas.id mengandung nilai kebenaran yang didasari atas terpenuhinya 

unsur-unsur jurnalistik sebagai struktur penyusun visual yang memudahkan dalam 

mencari point of view. Selanjurnya, pengaruh yang dirasakan masyarakat setelah 

melihat bombardir visual pemberitaan  tentang Covid-19 19 dibagi menjadi dua 

yakni, masyarakat takut untuk bersosialisasi dan masyarakat bosan dengan 

pemberitaan. 

 

Kata kunci: visualisasi pandemi, foto jurnalistik, Kompas.id 
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ABSTRACT 

 

 

The use of photos in an effort to convey a news story has become increasingly 

popular in the mass media. This term, known in journalism as photojournalism. 

Kompas.id is an online-based news media that also attaches one or more photos in 

its news publication. Among the many phenomena in the news, Covid-19 has 

become one that has also flooded mass media pages since 2020. The news is 

accompanied by photographs as an effort to make it easier for the public to 

understand information about an event. Of the many photos attached, it turns out 

to cause problems related to the elements contained in the photos and the effects 

and impacts arising from the massive news coverage to the audience who consumes 

the news. The type of research used in this research is exploratory qualitative, in 

which data is collected and obtained through observation, observations, interviews, 

and questionnaires. Then the data obtained were analyzed using descriptive 

analysis methods. From this study, it was concluded that the six photos used as 

research samples had or fulfilled visual elements according to the requirements 

that must be met in journalism. Meanwhile, determining the visual impact in 

Kompas.id through filling out a questionnaire involving 53 respondents spread 

across Indonesia, it was found that the visual appearance of Covid-19 in Kompas.id 

contains a truth value based on the fulfillment of journalistic elements as a visual 

constituent structure which makes it easy to find a point of view. Furthermore, the 

impact felt by the community after seeing the visual bombardment of news about 

Covid-19 was divided into two, namely, people were afraid to socialize and people 

were bored with the news. 

 

Keywords: visualization of pandemic. journalistic photos, Kompas.id
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Terhitung akhir Desember 2019, dunia dihebohkan dengan adanya virus 

varian baru yaitu Corona Virus Disease atau Covid-19 yang muncul pertama 

kali di negeri Tiongkok, China. Covid-19 merupakan virus yang menimbulkan 

gejala seperti batuk, demam, gangguan tenggorokan, dan hidung berlendir 

(Anggarini, n.d.). Seperti yang diketahui, penyebaran virus ini terjadi sangat 

cepat bahkan ke seluruh dunia, sehingga pada tanggal 11 Maret 2020 World 

Health Organization (WHO) atau Organisasi Kesehatan Dunia secara resmi 

mengumumkan virus Covid-19 sebagai pandemi (Djalante et al., 2020). Dalam 

pengertiannya, Kelly (2011) menyebutkan bahwa pandemi adalah penyebaran 

penyakit yang terjadi di wilayah yang sangat luas, melintasi batas internasional, 

dan dapat memengaruhi orang dalam jumlah yang besar (Bonneux & Van 

Damme, 2010). 

Indonesia merupakan negara di posisi ke 13 dalam kasus penyebaran 

virus Covid tertinggi di dunia (Jayani, 2021). World Health Organization 

menyebutkan bahwa Indonesia adalah negara di Asia Tenggara dengan kasus 

positif Covid-19 terbanyak dengan jumlah pasien yang terkonfirmasi mencapai 

40.000 kasus dan kasus kematiaanya berada diangka lebih dari 2000 jiwa 

(Mukaromah, 2020). Dalam kurun waktu kurang dari seminggu setelah terdapat 

pasien pertama yang dinyatakan positif virus Covid-19, pemberitaan di media 

sudah mulai dipenuhi dengan berita tentang virus ini. Adapun ragam beritanya 
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seperti upaya pencegahan, orang-orang yang terinfeksi, transmisi penularan, 

penderita yang kehilangan nyawa, serta kemungkinan-kemungkinan yang 

terjadi baik secara kesehatan, ekonomi, dan sosial. 

 

Gambar 1. Infografik kasus Covid-19 di Asia Tenggara tahun 2020. Sumber: 

Kompas.com 

(https://www.kompas.com/tren/read/2020/06/17/175103265/lewati-singapura- 

kasus-covid-19-di-indonesia-kini-terbanyak-di-asean?page=all). (diakses pada 

Oktober 2022). 

 

Seiring dengan meningkatnya penyebaran mengenai Covid-19, maka 

secara bersama disepakati bahwa Covid-19 adalah virus yang berbahaya 

bahkan mematikan. Berkenaan dengan hal di atas, seluruh individu diharapkan 

untuk terus menjaga pribadi masing-masing dengan menjalankan protokol 

kesehatan secara tertib sesuai ketentuan yang berlaku. Penyebaran informasi 

mengenai Virus Covid-19 yang semakin memonopoli dan mendominasi 

membuat berita-berita lain seolah tidak muncul atau tenggelam. Informasi dan 

pemberitaan dibuat secara persuasif oleh pihak yang berwenang, semata-mata 

http://www.kompas.com/tren/read/2020/06/17/175103265/lewati-singapura-
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untuk mendisiplinkan masyarakat agar dapat menekan angka penyebaran virus  

Covid-19. Kompas.id adalah salah satu media yang meliput mengenai Covid-

19. Portal online ini merupakan portal berita yang isi pemberitaannya juga 

terbit di harian Kompas (cetak) yang kemudian dialihkan ke dalam platform 

digital. Kompas.id dikelola oleh PT. Kompas Media Nusantara yang juga 

sebagai penerbit harian Kompas. Dengan kata lain, Kompas.id merupakan 

media digital berbayar yang ekstensinya dari jurnalisme  harian Kompas. 

Media pemberitaan ini dikenal sebagai pemimpin pasar bagi koran-

koran lain karena eksistensinya yang sangat tinggi. Selain itu, portal online 

yang diterbitkan oleh Kompas, Kompas.id menjadi salah satu perintis konten 

pemberitaan berbayar yang ada di Indonesia. Berbeda dengan media online 

lain, Kompas.id memuat berita yang sama dengan harian Kompas, sehingga 

mutu dalam pemberitaannya sudah tidak diragukan dan dapat pula 

dipertanggungjawabkan, khususnya mengenai aktual dan faktualnya. Hal 

tersebut dibuktikan dengan pernyataan tertulis dalam portalnya bahwa 

diusianya yang masih sangat muda, kehadiran Kompas.id sudah mendapat 

banyak respons positif dari masyarakat serta kepercayaan lebih dari 300.000 

registered user sebagai informasi yang terpercaya (Kompas, n.d.). 
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Gambar 2. Pemakaman Jenazah Korban Covid-19 Malam Ini (22/6/2020) 

KOMPAS/Totok Wijayanto. Sumber: Kompas.Id. (diakses pada Oktober 2022). 
 

Penelitian mengenai visualisasi terhadap foto pemberitaan di 

Kompas.id, dilakukan untuk memperkuat pernyataan bahwa Kompas.id (bagian 

dari harian Kompas) dikenal sebagai pemimpin pasar. Selaku pemimpin pasar, 

Kompas.id selalu berusaha untuk memberikan informasi yang benar, cepat, 

aktual, dan terbaru yang dapat menjadi sorotan publik. Tidak hanya menyajikan 

teks, Kompas.id juga turut melampirkan foto-foto terkait pemberitaannya yang 

fungsinya untuk menarik minat dan deskripsi visual yang memudahkan 

masyarakat dalam menelaah sebuah berita. Foto pada gambar 2 di atas 

merupakan salah satu contoh foto pemberitaan di Kompas.id dengan tajuk 

“Pemakaman Jenazah Korban Covid” yang terbit pada 28 juli 2020. Foto 

tersebut di potret oleh Totok Wijayanto dan dinobatkan sebagai pemenang 

dalam penghargaan Anugerah Jurnalistik Adinegoro 2021 oleh Dewan Pers 

dalam Kategori Jurnalistik Foto Berita (Barus, 2021). 
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Sebagai sebuah karya jurnalistik, substansi dan kontribusi merupakan 

dua hal penting yang ingin selalu diwujudkan oleh Kompas.id. Lewat 

pemberitaan yang setiap hari mereka publis, foto-foto mengenai Covid-19 di 

Kompas.id tidak sekedar hasil dari teknik dan komposis fotografi saja, tetapi 

terdapat nilai kebenaran dan pesan yang tersirat di dalamnya. Sesuai dengan 

pernyataan Oetama dalam Sugiarto (2011), fotografi jurnalistik di Kompas.id 

menjadi pendukung dalam suatu berita tertentu dan bahkan bisa menjadi berita 

itu sendiri (Wijaya, 2014). Pernyataan di atas tentunya sejalan dengan 

pengertian, etika, dan fungsi dari fotografi jurnalistik. Manangka menjelaskan 

bahwa foto dalam surat kabar dapat menjadi stop point pembaca karena tingkat 

readership foto lebih tinggi dibandingkan dengan unsur-unsur lainnya. Foto 

bersifat lebih universal, up to date, mudah dicerna, sekaligus lebih mampu 

menggambarkan informasi yang akan disajikan (Muharman, 2001). 

Pendiri agen foto Magnum sekaligus pencetus istilah decisive moment, 

Henri Cartier-Bresson menyebutkan foto jurnalistik adalah gambar berkisah 

saat seoarang wartawan melaporkan berita kepada khalayak dengan sebuah 

kamera, lalu merekamnya pada satu waktu dan keseluruhan proses tersebut 

mengungkap sebuah cerita (Matuloh, 2008). Foto sebagai bahasa visual yang 

dapat memberi nilai tambah dalam media massa merupakan gambaran dari sisi 

kehidupan manusia. Selain itu, pemanfaatan foto dapat menjadi sarana utama 

dalam bidang penerbitan ataupun pers oleh beberapa media tertentu. Dalam hal 

ini, foto dijadikan sebagai bahasa visual dan alat komunikasi, dimana foto 

merupakan hasil yang diperoleh melalui tahapan mekanik, namun dapat 
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dipergunakan untuk mengungkapkan sesuatu atau pesan kepada khalayak. 

Mengerucut lebih dalam, banyaknya foto pemberitaan mengenai Covid-

19 ternyata menimbulkan permasalahan baru bagi masyarakat di Indonesia. 

Seperti yang telah dilaporkan banyak orang (pers), bombardir informasi yang 

memuat foto pemberitaan Covid-19 dan mudahnya dalam mengakses berita 

memberi dampak dan pengaruh terhadap audiens itu sendiri. Bukan hanya pada 

kesehatan fisik, tetapi pada kondisi psikologis dan sosialnya. Dalam jurnal yang 

berjudul The Pandemic of Psychology, menjelaskan bahwa pandemi merupakan 

penyakit yang memengaruhi psikologis orang secara luas dan juga masif, 

pengaruh ini dirasakan seseorang mulai dari caranya berpikir dan memahami 

informasi tentang sehat dan sakit, serta perubahan dalam mengontrol emosi 

(Taylor, 2021). Bentuk perubahan emosi yang dimaksud seperti rasa takut, 

cemas, dan khawatir, serta perubahan tentang perilaku sosial yang mengacu 

pada sikap menghindar, menimbulkan stigmasisasi, dan perilaku kesehatan. 

Lebih parahnya, akibat buruk dari perilaku psikologi sosial ini adalah 

menimbulkan prasangka dan diskriminasi yang berpotensi menimbulkan 

kebencian dan konflik sosial (Agung, 2020). 

Dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal 21 November 2020 

terhadap dua informan dengan inisial SP dan MA, didapatkan bahwa fenomena 

Covid-19 telah menimbulkan perasaan dan prasangka buruk yang berlebihan. 

Seperti pernyataan MA, “sangat menakutkan dan turut prihatin…..”. Tingkat 

ketakutan semakin tinggi ketika media pemberitaan menyajikan fakta-fakta 

baru tentang kasus tersebut secara terus menerus. Terlebih terhadap mereka 
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yang salah satu anggota keluarganya harus kehilangan nyawa karena terinfeksi 

virus Covid-19. 

 

“Kalau dari kakak gambar-gambar yang ada tentang Covid-19 

itu bisa berakibat fatal, tapi bisa juga jadi mendorong individu 

untuk lebih menjaga protokol kesehatan selama pandemi 

berlangsung. Terus gambaran proses pemakaman yang ketat 

ditambah jumlah korban yang tidak sedikit itu memberi 

dampak yg ditimbulkan tanpa disadari kita jadi sering mencuci 

tangan dan memakai masker, sampai-sampai itu menjadi 

kebiasaan baru sehari-hari” (Wawancara SP, 21 November 

2022). 

 

Fokus penelitian dibatasi pada tampilan visual di media pemberitaan 

Kompas.id dengan cara melihat kemudian menganalisis beberapa foto yang di 

muat dalam portal Kompas.id mengenai fenomena Covid-19 tahun 2020-2021 

yang terjadi di Indonesia seperti, bagaimana komponen foto jurnalistik 

didalamnya?; fungsinya sebagai foto jurnalistik apakah sudah terpenuhi?; 

apakah foto hanya kamuflase dan syarat untuk memublikasi sebuah fenomena 

yang sedang berlangsung?; dan yang terakhir, bagaimana muatan pesan di 

dalamnya?. Muatan pesan adalah hal-hal yang berkaitan dengan unsur berita 

5W + 1H, yaitu what, who, when, where, why, and how, Mengingat muatan 

dari sebuah foto jurnalistik merupakan simbol, pesan berita, cerita, dan 

perasaan yang mempunyai arti terhadap bisa atau tidaknya foto tersebut 

berbicara. 

Selain itu, banyaknya masalah baru yang muncul ketika fenomena 

Covid-19, membuat penulis ingin mengetahui tentang bagaimana pengaruh 

yang ditimbulkan saat semua media menyajikan berita-berita tentang Covid-19 
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khususnya terhadap psikologi dan sosial masyarakat. Pendekatan yang 

dilakukan dalam hal ini adalah stimulus-respon, yakni prinsip untuk 

mengetahui reaksi terhadap stimulus tertentu yang berkaitan antara pesan pada 

media dengan reaksi audiens. Sebuah teori lama menyebutkan jika berita yang 

sama di sajikan secara terus menerus, maka dalam pemikirannya yang melihat 

atau bahkan hanya mendengar akan terbentuk suatu konstruksi media yang 

mampu menciptakan realitas di mayarakat yang relevan dengan isi media 

tersebut. Artinya, jika media selalu meliput berita mengenai Virus Covid-19, 

maka yang akan terkonstruksi dalam pemikiran masyarakat mengenai keadaan 

saat ini sehingga pada kondisi yang darurat ini mereka memikirkan apa yang 

harus dilakukan dan siapkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan tulisan singkat yang 

berisi pertanyaan- pertanyaan tentang topik penelitian yang diangkat oleh 

penulis. Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam mencari jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan atau dikemukakan, sehingga pada bagian akhir 

penelitian memiliki suatu kesimpulan. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk 

membatasi penelitian agar lebih terarah dan tidak terlalu luas, namun tetap 

dalam fokus yang ditentukan dan diharapkan. Adapun perumusan masalah 

dalam penelitian dengan judul Visualisasi Pandemi Covid-19 Melalui Fotografi 

Jurnalistik Di Kompas.Id Tahun 2020-2021, awalnya muncul dari berbagai 

permasalahan yang ada di rahan fotografi jurnalistik yang ingin diketahui 

kebenarannya. Dari permasalahan yang ada, disusunlah setiap pernyataan dan 
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pertanyaan untuk kemudian ditemukan jawabannya. Berdasarkan pemaparan 

yang telah dijelaskan di atas, maka di dalam penelitian seni ini rumusan masalah 

yang akan dikemukakan adalah: 

1. Bagaimana visualisasi fotografi jurnalistik mengenai pandemi Covid-19 di 

Indonesia tahun 2020-2021 dalam Kompas.id?. 

2. Bagaimana pengaruh foto-foto di Kompas.id tentang Covid-19 tahun 2020- 

2021 terhadap psikologi-sosial masyarakat?.   

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum, maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

menganalisis foto-foto mengenai Covid-19 yang terjadi di Indonesia tahun 2020 

hingga 2021 di media online Kompas.id serta pengaruh dari foto-foto yang di 

publikasi terhadap psikologi-sosial di masyarakat. Penelitian ini mengambil 

sampel berupa foto-foto fenomena Covid-19 yang dimuat dalam media online 

Kompas.id sesuai dengan batasan-batasan yang ditentukan dalam pengambilan 

sampel. Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 

1. Mengetahui dan kemudian memaparkan visualisasi fotografi jurnalistik di 

Kompas.id mengenai Covid-19 di Indonesia tahun 2020-2021. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh foto-foto di Kompas.id tentang 

Covid-19 tahun 2020-2021 terhadap psikologi-sosial masyarakat.  

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, di antaranya: 

1. Bagi penulis dapat memberikan dan menambah pengetahuan, pemahaman, 
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serta pengalaman di bidang jurnalistik, khususnya mengenai kajian 

fotografi jurnalistik. Serta memberikan pemahaman baru tentang pengaruh 

yang ditimbulkan dari foto-foto yang dipublikasi oleh Kompas.id terhadap 

psikologi-sosial masyarakat di Indonesia. 

2. Secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi bahwa fotografi 

khususnya elemen-elemen dalam foto jurnalistik dapat mendukung sebuah 

berita yang akan dipublikasi. 

3. Secara teoritis, dapat menjadi pijakan untuk melakukan penelitian lanjutan 

yang berhubungan dengan foto jurnalistik, baik sebagai ide awal maupun 

sumber literatur. 

4. Dalam bidang pendidikan, sebagai bahan ajar bagi lembaga baik di luar 

maupun pada Program Sarjana dan Pascasarjana Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

yang terdapat dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Kerena sifatnya yang 

sementara dan masih berupa dugaan, maka diperlukan bukti kebenaran yang 

didapat melalui data yang berhasil dikumpulkan. Dalam penelitian ini, hipotesis 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Visualisasi Fotografi Jurnalistik Pandemi Covid-19 di Kompas.id 

Tahun 2020-2021. 

a. Foto-foto yang dimuat dalam Kompas.id mengenai Covid-19 telah 

memenuhi kaidah fotografi jurnalistik. 
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b. Maksud dan tujuan penyertaan gambar dalam berita pada media 

Kompas.id dapat tersampaikan dengan baik, karena gambar yang 

dicantumkan bersifat konkret, nyata, dan realistis. 

2. Pengaruh Foto Terhadap Psikologi-sosial di Masyarakat. 

a. Foto-foto dalam pemberitaan di Kompas.id membuat masyarakat yang 

melihanya semakin mawas diri, waspada, dan takut akan virus Covid-

19 karena pemberitaan yang dimuat membahas tentang kematian, 

korban positif, dan orang tanpa gelaja yang dapat menularkan virus 

Covid-19.  

b. Sebaliknya, sebagian masyarakat semakin tidak peduli dengan Covid-

19. Pemberitaan yang hampir tayang 24 jam membuat masyarakat 

menganggap kasus Covid-19 hanya penggiring opini atas kasus-kasus 

besar lainnya. Masyarakat mulai bosan dan mengabaikan segala jenis 

peraturan kesehatan serta tidak ada lagi ketakutan atas kasus  Covid-19 

ini. 

 


